BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dengan hasil dan uraian penelitian mengenai hal Kkinerja
keuangan PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk apabila dihitung melalui
penggunaan cara Economic Value Added (EVA) bisa ditarik kesimpulan di
antaranya adalah :

1. Kinerja Keuangan pada PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk melalui
penggunaan cara Economic Value Added (EVA) pada tahun 2016 sampai
2020 mengalami penurunan setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan EVA
terjadi degradasi bisa dijelaskan bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak
baik, dikarenakan perusahaan tidak bisa meningkatkan nilai tambah
ataupun keuntungan yang diperoleh, tidak bisa menyesuaikan kebutuhan
para investor perusahaan dalam masa itu.

2. Penyebab menurun dan meningkatnya kinerja keuangan apabila ditinjau
berdasarkan jumlah Economic Value Added (EVA) disebabkan jumlah
NOPAT lebih rendah dibandingkan dari jumlah capital charge maka
jumlah EVA terjadi penurunan. Jumlah NOPAT perusahaan lebih rendah
disebabkan peningkatan saham yang didapatkan perusahaan yang berupa
permodalan mandiri ataupun investor tidak diatur dengan sistematis oleh
perusahaan tersebut, menjadikan keuntungan yang diperoleh tidak
sepenuhnya maksimum dan membuat jumlah NOPAT perusahaan terjadi
degradasi. Hal ini yang menyebabkan perusahaan tidak menghasilkan
nilai tambah ekonomis dan kinerja keuangannya bisa disebut kurang baik.

B. Saran
1. Untuk perusahaan, PT. Perusahaan Gas Negara Tbk seharusnya
mengaplikasikan kinerja keuangan yang dihitung melalui prosedur
Economic Value added (EVA) untuk menjelaskan kinerja keuangan yang
sangat tepat. Kemudian orang yang memanajemen suatu perusahaan lebih

efesien lagi saat memakai aktiva serta modal yang terdapat pada suatu
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usaha, hal ini dikarenakan keefisienan pada dana permodalan dapat
mengakibatkan nilai  EVA Dbernilai  positif artinya perusahaan
menghasilkan nilai tambah.

Untuk Investor, bagi investor ataupun calon investor sebaiknya
melaksanakan analisis terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan agar
tidak salah mengambil keputusan yang akan menyebabkan kerugian.
Dalam hal ini para investor harus lebih cermat dan teliti dalam menilai
kinerja keuangan yang dihasilkan perusahaan sehingga dapat mengetahui
bagaimana prospek bisnis perusahaan kedepannya.

Untuk pengkaji seterusnya, dinantikan bisa dijadikan menjadi acuan untuk
mengembangkan penelitian yang sejenis. Kemudian, penelitian
selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan alat ukur kinerja lainnya, dan menambah periode penelitian

serta memperluas objek penelitian.



